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Mursalim Bakri (I 111 12 254). Pengaruh Dedak Padi Fermentasi Dengan 
Mikroorganisme Lokal Dalam Ransum Terhadap Konsumsi Protein Kasar dan 
Serat Kasar Burung Puyuh (Coturnix – Coturnix Japonica). Dibawah Bimbingan 
: Andi Mujnisa dan Muhammad Zain Mide. 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dedak padi fermentasi dengan 
MOL dalam ransum puyuh (Coturnix – Coturnix Japonica)  terhadap konsumsi 
protein kasar dan serat kasar.  Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah P0: ransum kontrol mengandung dedak padi 20%, P1: ransum 
mengandung dedak padi fermentasi 5%, P2: ransum mengandung dedak 
fermentasi 10%, P3: ransum mengandung dedak padi fermentasi 15%, P4: 
ransum mengandung dedak padi fermentasi 20%.  Data yang diperoleh dianalisis 
dengan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri atas lima perlakuan dan 
empat ulangan.  Hasil penelitan menujukkan bahwa pengaruh dedak padi 
fermentasi dengan mikroorganisme lokal berpengaruh nyata (P<0,05) baik 
terhadap konsumsi protein kasar maupun konsumsi serat kasar.  Rata – rata 
konsumsi protein kasar yang didapatkan pada penelitian ini adalah 1,28 – 1,62 
gram/ekor/hari, dan konsumsi serat kasar adalah 0,22 – 0,26 gram/ekor/hari.  Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan  mikroorganisme lokal dalam 
ransum pada level yang berbeda hasil terbaik didapat pada level 20%. 
 













Mursalim Bakri (I 111 12 254). The Effect of Fermented Rice Bran With Local 
Microorganisms in Rough Consumption Diets of Raw Protein and Roughen Fiber 
Quails (Coturnix – Coturnix Japonica). Under guidance : Andi Mujnisa and 
Muhammad Zain Mide. 
 
This study aims to determine the effect of the fermentation of MOL rice bran 
with the ration of quail (Coturnix – Coturnix Japonica)  on the consumption of 
crude protein and raw fiber. The treatments used in this study were P0: control 
ration containing 20% rice bran, P1: ration containing fermented rice bran 5%, 
P2: ration containing fermented rice bran 10%, P3: ration containing fermented 
rice bran 15%, P4: ration containing fermented rice bran 20%. The data obtained 
was analyzed by RAL (Completely Randomized Design) consisting of five 
treatments and four replications. The results showed that the effect of fermented 
rice bran with local microorganisms had a significant effect (P<0,05) both on raw 
protein consumption and raw fiber consumption. The average crude protein 
consumption obtained in this study was 1.28 - 1.62 grams / head / day, and raw 
fiber consumption was 0.22 - 0.26 grams / head / day. From these results, it can 
be concluded that the use of local microorganisms in rations at different levels of 
the best results achieved at the level of 20%. 
 







Puyuh merupakan  jenis burung yang tidak dapat terbang, memiliki ukuran 
tubuh yang relatif kecil, memiliki kaki yang pendek dapat diadu dan bersifat 
kanibal. Faktor utama penentu suatu keberhasilan dalam usaha peternakan adalah 
upaya pencarian sumber pakan alternatif dengan  pertimbangan yang rasional, 
seperti murah dan mudah didapat serta tersedia sepanjang tahun. Salah satu 
sumber pakan alternatif yang dapat dipertimbangkan adalah limbah petanian yaitu 
dedak padi, karena disamping memiliki potensi untuk diolah menjadi pakan, 
dedak padi juga merupakan limbah hasil pertanian yang mudah didapatkan. 
Dedak padi mempunyai potensi yang besar sebagai bahan pakan sumber 
energi bagi ternak. Kelemahan utama dedak padi adalah kandungan serat kasarnya 
yang cukup tinggi, yaitu 11% dan adanya senyawa yang dapat mengikat mineral 
dan protein sehingga sulit dapat dimanfaatkan oleh enzim pencernaan. Faktor 
pembatas penggunaannya dalam penyusunan ransum khususnya unggas dilihat 
dari kandungan protein dedak padi baiknya berkisar antara 11-13,5 %, sehingga 
dapat digunakan dalam penyusunan ransum unggas. Beberapa penelitian 
menunjukkan, bahwa jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam susunan 
ransum unggas tidak lebih dari 30%. Bahkan penggunaan dedak padi pada ransum 
komersial (pabrikan) lebih rendah lagi, yaitu 10-20%. Hal ini dilakukan karena 





nutrisi yang dapat menurunkan kecernaan dan absorpsi beberapa zat makanan, 
terutama mineral fosfor. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan penggunaan dedak padi dalam  ransum yaitu memanfaatkan 
teknologi fermentasi. Proses bioteknologi dengan menggunakan teknologi 
fermentasi substrat padat mempunyai prospek untuk meningkatkan gizi dari bahan 
– bahan yang bermutu rendah. Teknologi fermentasi pada dasarnya adalah 
memanfaatkan aktvitas metabolisme mikroba tertentu atau campuran dari 
berbagai jenis mikroba. Oleh karena itu diharapkan dengan teknologi fermentasi 
dengan mikroorganisme lokal (MOL) dapat memperbaiki kandungan nutrisi 
dedak padi. Pada umumnya fermentasi dedak padi biasanya menggunakan Em4, 
oleh sebab itu dengan menggunakan mikroorganisme lokal yang didapatkan dari 
limbah buah – buahan akhir diharapkan mampu memberikan dampak yang sama 
atau lebih baik dari Em4, sehingga peternak bisa memanfaatkan limbah rumah 
tangganya. Hal inilah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian tentang 
pengaruh dedak padi fermentasi dengan MOL dalam ransum puyuh (Coturnix – 
Coturnix Japonica) terhadap konsumsi protein kasar dan serat kasar. 
Rumusan Masalah 
Dedak padi memiliki kandungan serat kasar yang tinggi dan protein kasar 
yang rendah, sehingga penggunaannya menjadi pembatas dalam ransum unggas. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk meminimalkan masalah tersebut adalah 





ditambahkan dalam ransum. Diharapkan mampu memperbaiki konsumsi protein 
kasar dan serat kasar puyuh (Coturnix – Coturnix Japonica) 
Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh dedak padi fermentasi 
dengan MOL dalam ransum puyuh (Coturnix – Coturnix Japonica)  terhadap 
konsumsi protein kasar dan serat kasar. 
 Diharapkan memberikan informasi kepada peternak mengenai pengaruh 
dedak padi fermentasi dengan MOL dalam ransum puyuh (Coturnix – Coturnix 






Gambaran Umum Ternak Puyuh 
Puyuh termasuk ternak dengan produktivitas yang relatif tinggi. Siklus 
hidup burung puyuh menyebabkan unggas ini cepat berproduksi, yaitu saat 
berumur 35 – 42 hari sudah mulai bertelur. Berarti sejak permulaan investasi 
sampai pemungutan hasilnya berlangsung dalam waktu singkat. Keadaan ini 
menimbulkan semangat bagi peternak dibandingkan dengan ayam ras atau ayam 
kampung (Nugroho dan Mayun, 1986). 
Klasifikasi burung puyuh sebagai berikut : 
Kelas  : Aves ( Bangsa Burung) 
Ordo  : Galiformes 
Sub Ordo : Phasianoidae 
Famili  : Phasianidae 
Sub Famili : Phasianinae 
 Genus  : Coturnix 
Spesies : Coturnix-coturnix Japonica 
Burung puyuh membutuhkan pakan dengan kandungan protein yang 
berbeda pada tiap periode. Pada periode starter  minimal kandungan protein kasar 
24 % dan energi termetabolis 2900 Kkal/kg. Pada periode grower  minimal 
kandungan proteinkasar 20 % dan energi termetabolis 2700 Kkal/kg. Pada periode 
layer  minimal kandungan protein kasar 22 % dan energi termetabolis 2900 
Kkal/kg (Standar Nasional Indonesia, 1995). Pada masa pertumbuhan, protein 





dan tulang  tetapi pada masa bertelur protein tidak lagi digunakan untuk 
menyusun jaringan tubuh tetapi lebih digunakan untuk materi penyusun telur dan 
sperma (Nasional Research Council, 1994). 
Dedak Padi Sebagai Pakan Ternak 
Dedak padi merupakan bagian kulit ari beras pada waktu dilakukan proses 
pemutihan beras. Dedak padi juga dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak, 
karena mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, harganya relatif murah, 
mudah diperoleh, dan penggunaannya tidak bersaing dengan manusia. Protein 
dedak berkisar antara 12-14%, lemak sekitar 7-9%, serat kasar sekitar 8-13% dan 
abu sekitar 9-12% (Murni dkk, 2008). 
Dedak padi banyak digunakan secara luas oleh sebagian peternak, Sebagai 
bahan pakan yang berasal dari limbah agroindustri. Dedak mempunyai potensi 
yang besar sebagai bahan pakan sumber energi bagi ternak. Kelemahan utama 
dedak padi adalah kandungan serat kasarnya yang tinggi, yaitu 13,0% dan adanya 
senyawa fitat yang dapat mengikat mineral dan protein sehingga sulit dapat 
dimanfaatkan oleh enzim pencernaan. Inilah yang merupakan faktor pembatas 
penggunaannya dalam penyusunan ransum. Namun, dilihat dari kandungan 
proteinnya yang berkisar antara 12-13,5 %, bahan pakan ini sangat diperhitungkan 
dalam penyusunan ransum unggas. Kelemahan lain pada dedak padi adalah 
kandungan asam aminonya yang rendah, demikian juga halnya dengan vitamin 





Penggunaan 30 % dedak padi dalam ransum ternyata menurunkan 
pertambahan berat badan dan berat badan akhir broiler. Hal ini disebabkan karena 
tingginya kandungan lemak dan asam fitat dalam dedak padi menyebabkan fosfor 
yang terkandung di dalamnya tidak dapat diserap oleh ternak unggas (Scott et al. , 
1982). Hal inilah yang menyebabkan dedak padi tidak dapat digunakan secara 
berlebihan (Rasyaf, 2002).  Menurut Hanafi (2001), umumnya penggunaan dedak 
padi lebih dari 20 % akan menghambat pertumbuhan karena adanya kandungan 
asam fitat dalam dedak padi yang berada dalam bentuk kompleks dengan protein, 
pektin, dan polisakarida bukan pati atau serat kasar sehingga protein dan fosfor 
sulit dicerna dan dimanfaatkan oleh ayam. 
Dedak padi juga mengandung serat kasar yang tinggi. Untuk menurunkan 
kadar serat kasarnya dapat dilakukan dengan fermentasi. Dedak padi yang 
difermentasi akan mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
karena mikroorganisme yang ditambahkan pada saat fermentasi dapat memecah 
komponen yang lebih komplek menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga 
lebih mudah dicerna. Fermentasi akan merombak struktur jaringan  dinding sel, 
memutus ikatan lignoselulosa dan menurunkan kadar lignin (Rasyaf, 2002). 
Jaelani dkk, (2008) menyatakan bahwa fermentasi pakan dapat 
meningkatkan kandungan protein kasar, ADF dan NDF, Kandungan hemiselulosa 
menurun sedangkan tidak terjadi perubahan kandungan bahan kering. Dilaporkan 
juga fermentasi dapat meningkatkan nilai energi metabolisme karena terjadi 





penggunaan dedak padi terfermentasi sampai 100% ternyata tidak berpengaruh 
terhadap konsumsi ransum dan presentase karkas itik, tetapi dapat meningkatkan 
pertambahan berat badan, karkas, efisiensi penggunaan ransum dan menurunkan 
presentase lemak abdomen. 
Kebutuhan Nutrisi Puyuh 
 Ransum merupakan faktor penting dalam usaha peternakan dan 
menentukan percepatan pertumbuhan ternak. Oleh karena itu ransum yang baik 
harus mengandung zat gizi yang cukup baik secara kuantitatif maupun secara 
kualitatif yang sangat diperlukan untuk mencapai tingkat pertumbuhan optimal 
sesuai genetiknya karena ransum berpengaruh  langsung terhadap produksi 
ternak  (Sinurat, 2000). Ditambahkan oleh Sinaga (2009) bahwa ransum 
merupakan pakan yang terdiri dari satu atau lebih bahan pakan yang diberikan 
kepada ternak untuk keperluan selama 24 jam.  Pada Tabel 1 kita dapat melihat 














Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh 
Gizi Starter Grower Layer 
Kadar air (%) maks. 14,0 maks. 14,0 maks. 14,0 
Protein (%) min. 19,0 min. 17,0 min. 17,0 
Energi (Kkal EM/kg) min. 2800 min.2600 min. 2700 
Lisin (%) min. 1,10 min. 0,80 min. 0,90 
Metionin (%) min. 0,40 min. 0,35 min. 0,40 
Metionin + Sistin (%) min. 0,60 min. 0,50 min. 0,60 
Ca (%) 0,90 – 1,20 0,90 – 1,20 2,50 – 3,50 
Lemak (%) maks. 7 maks. 7 maks. 7 
Serat (%) maks. 7 maks. 7 maks. 7 
P (%) 0,60 – 1,100 0,60 – 1,00 0,60 – 1,00 
Sumber : Standar Nasional Indonesia (2008) 
Ransum yang sempurna harus mengandung karbohidrat, lemak, protein, 
mineral, vitamin, da air dalam jumlah yang cukup. Kekurangan salah satu zat 
pakan tersebut akan mengakibatkan gangguan kesehatan dan menurunkan 
produksi. Kebutuhan zat gizi dipengaruhi oleh umur, kecepatan pertumbuhan, fase 
produksi, keadaan nutrisi dan kesehatan ternak. Kebutuhan ransum puyuh dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Ransum yang diberikan Per hari Menurut Umur Burung Puyuh 
Umur Burung Puyuh 
Jumlah ransum yang diberikan per ekor 
(gram) 
1 hari -1 minggu 2 
1 minggu – 2 minggu 4 
2 minggu – 4 minggu 8 
4 minggu – 5 minggu 13 
5 minggu – 6 minggu 15 
diatas 6 minggu 17-19 






Protein merupakan senyawa organik yang sebagian besar unsurnya terdiri 
atas karbon, hidrogen, oksigen, nitrogen, sulfur dan fosfor. Ciri khusus protein 
adalah adanya kandungan nitrogen. Berdasarkan bentuknya, protein dapat 
diklasifikasikan dalam tiga bagian, yaitu protein berbentuk bulat, serat dan 
gabungan keduanya (Widodo, 2005). Kebutuhan ternak akan protein biasanya 
disebutkan dalam bentuk protein kasar (PK). Kondisi tubuh yang normal 
membutuhkan protein dalam jumlah yang cukup, defisiensi protein dalam ransum 
akan memperlambat pengosongan perut sehingga menurunkan konsumsi 
(Rangkuti, 2011). 
Menurut Widodo (2005), fungsi protein meliputi banyak aspek, 
diantaranya 1) sebagai struktur penting untuk jaringan urat daging, tenunan 
pengikat, kolagen, rambut, bulu, kuku dan bagian  tanduk serta paruh, 2) sebagai 
komponen protein darah, albumin dan globulin yang dapat membantu 
mempertahankan sifat homeostatis dan mengatur tekanan osmosis, 3) sebagai 
komponen fibrinogen dan tromboplastin dalam proses pembentukan darah sebagai 
komponen fibrinogen, tromboplastin, 4) sebagai karrier oksigen ke sel dalam 
bentuk sebagai hemoglobin, 5) sebagai komponen enzim yang bertugas 
mempercepat reaksi kimia dalam sistem metabolisme, 6) sebagai nukieo protein, 
glikoprotein dan vitellin. 
Molekul protein adalah sebuah polimer dari asam – asam amino yang 





masing-masing unggas berbeda – beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebutuhan unggas akan protein antara lain suhu lingkungan, umur, 
spesies/bangsa/strain, kandungan asam amino, kecernaan. Kebutuhan protein 
maupun asam amino dapat diukur dengan memperhatikan kebutuhan protein 
untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan bulu dan produksi telur. Perhitungan 
kebutuhan protein harus memperhitungkan tingkat efisiensi penggunaan protein 
pada masing – masing unggas (Widodo, 2005). 
Serat Kasar 
Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian 
besar tidak dapat dicerna unggas (Wahju, 2004). Serat kasar dapat membantu 
gerak peristaltik usus, mencegah penggumpalan ransum dan mempercepat laju 
digesta. Kadar Serat kasar  yang terlalu tinggi, dapat menyebabkan pencernaan 
nutrien pada unggas akan semakin lama dan nilai energi produktifnya semakin 
rendah . Serat kasar yang tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang, sehingga 
dapat menurunkan konsumsi karena serat kasar bersifat voluminous (Amrullah, 
2003). Ransum yang tinggi kandungan serat kasarnya menyebabkan kurang 
palatable, sehingga menghasilkan konsumsi yang rendah. Pencernaan serat kasar 
di unggas terjadi pada caecum dengan bantuan mikroorganisme yang disebabkan 
unggas tidak memiliki enzim selulase yang dapat memecah serat kasar (Wahju, 
2004).  Pencernaan serat kasar pada unggas yang terjadi di sekum mencapai 20-





Serat kasar pada pakan akan meningkatkan volume di dalam usus halus 
sehingga nutrien yang tersedia untuk unggas tidak tercerna dan terserap secara 
sempurna sebagai akibatnya puyuh akan lebih banyak makan untuk mencukupi 
kebutuhan nutriennya (Carre et al., 2002).  Makinde (2012) juga menyatakan 
bahwa adanya serat dengan jumlah yang tinggi pada pakan unggas akan 
menyebabkan waktu lama tinggal pakan di saluran pencernaan akan semakin 
cepat dan akan menurunkan kecernaan protein kasar dan energi. 
Mikroorganisme Lokal 
Mikroorganisme lokal terbuat dari bahan-bahan alami sebagai medium 
berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran 
bahan organik (proses dekomposisi menjadi kompos/ pupuk organik). Fermentasi 
akan merombak struktur jaringan  dinding sel, memutus ikatan lignoselulosa dan 
menurunkan kadar lignin (Rasyaf, 2002).  Reaksi fermentasi berbeda – beda 
tergantung pada jenis gula yang digunakan dan produk yang dihasilkan. Secara 
singkat, glukosa yang merupakan senyawa gula paling sederhana, melalui 
fermentasi akan menghasilkan etanol. Waktu fermentasi  MOL berbeda-beda 
antara satu jenis bahan MOL dengan yang lainnya. Waktu fermentasi ini 
berhubungan dengan ketersediaan makanan yang digunakan sebagai sumber enerji 
dan metabolisme dari mikrobia di dalamnya. Waktu fermentasi bonggol pisang 
oleh MOL yang paling optimal pada fermentasi hari ke-7 dan hari ke-14. Mikroba 
pada MOL cenderung menurun setelah hari ke-7. Hal ini berhubungan dengan 





karena dimanfaatkan oleh mikroba di dalamnya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan mikroba dan MOL adalah sumber MOL, 
kelembaban, erasi, suhu, sumber energi (bahan organik), kemasaman (pH) dan 
penambahan bahan inorganik.  
Menurut Budiyanto, (2002) air kelapa merupakan media yang baik untuk 
pertumbuhan mikroorganisme selama proses fermentasi karena air kelapa 
mengandung 7,27% karbohidrat, 0,29% protein, beberapa mineral antara lain, 312 
mg L – 1 kalium, 30 mg L – 1 magnesium, 0,1 mg L – 1 fosfor, 24 mg L – 1 
belerang, dan 183 mg L – 1 klor. Bahan utama MOL terdiri dari beberapa 
komponen yaitu karbohidrat, glukosa dan sumber mikroorganisme. Contoh 
komponen karbohidrat yaitu, air cucian beras, nasi bekas, singkong, kentang dan 
gandum, sumber glukosa yaitu, cairan gula merah, cairan gula pasir, air 
kelapa/nira, sumber bakteri yaitu, keong mas, dan buah – buahan misalnya tomat, 
papaya, dan kotoran hewan (Purwasasmita, 2009).  Jenis mikrooganisme yang 
telah diidentifikasi pada MOL antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus 
nigger, Azospirillum sp., Azotobacter dan mikroba selulolitik. Mikroba inilah 
yang biasa menguraikan bahan organik. Mikroba pada MOL akan bertindak 






Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – September 2017. 
Pemeliharaan Puyuh dilaksanakan di Laboratorium Industri Pakan dan  Analisis 
Bahan Pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Materi penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan dan perlengkapan 
kandang, neraca analitik, ember, peralatan laboratorium untuk uji proksimat, 
kandang burung puyuh, lampu pijar 
 Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dedak padi, bahan 
laboratorium untuk uji proksimat, mikroorganisme lokal, puyuh day old quail 
(DOQ) sebanyak 80 ekor, jagung kuning, tepung ikan, bungkil kelapa, dan 
bungkil kedelai. 
Metode Penelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(Gasperz, 1991). Untuk mengetahui pengaruh dedak padi fermentasi dalam 








Perlakuan yang diberikan terdiri atas : 
P0 : Ransum Basal Kontrol Mengandung Dedak Padi 20% 
P1 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 5% 
P2 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 10% 
P3 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 15% 
P4 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 20% 
Bahan pakan penyusun ransum dalam penelitian ini terdiri dari : jagung 
kuning, dedak padi fermentasi, dedak padi, bungkil kelapa, tepung ikan, bungkil 
kedelai. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini, protein kasar berkisar 20 – 
24%, dan energi metabolismenya berkisar antara 2800 – 3200 kkal/kg. 
Kandungan nutrisi pakan yang digunakan dalam penyusunan ransum dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Setiap Jenis Bahan Pakan Yang Digunakan Dalam 
Penyusunan Ransum 
BahanPakan 













3350 8 3,8 2,2 0,02 0,28 
Dedak Fermentasi 
(%)**** 
3939 12,80 16,99 6,33 - - 
Dedak Padi (%)* 2980 12,9 13 11,4 0,07 0,22 
Bungkil Kelapa 
(%)** 
1540 20,9 6,7 12 0,20 0,20 
Tepung Ikan 
(%)* 
2730 55 7,72 2,2 5 2,5 
Bungkil Kedelai 
(%)*** 
2290 48 0,51 0,41 0,41 0,67 
Sumber : *Nasional Research Council 1994, **Murtidjo 1989, ***Scott 1982, 






Susunan ransum yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Susunan Ransum dan Kandungan Zat – zat Bahan Pakan Serta Energi 
Metabolisme Ransum Percobaan 
Bahan pakan 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Jagung (%) 45 46 45 45 45 
Tepung Ikan (%) 10 10 10 10 10 
Bungkil Kelapa (%) 5 4 5 5 5 
Bungkil Kedelai (%) 20 20 20 20 20 
Dedak Padi (%) 20 15 10 5 - 
Dedak Padi Fermentasi (%) - 5 10 15 20 
Total 100 100 100 100 100 
Premeix (%) 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 
Nutrisi Ransum 
Protein Kasar (%) 21,77 21,92 22,22 22,55 22,84 
Serat Kasar (%) 4,38 3,81 3,67 3,55 3,15 
Lemak Kasar (%) 6,30 5,61 5,50 4,86 4,96 
Energi Metebolisme (Kkal) 3129 3086 3097 3042 3014 
Keterangan :  P0 : Ransum Kontrol Mengandung Dedak Padi 20% 
P1 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 5% 
P2 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 10% 
P3 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 15%  
P4 : Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 20%  
Pelaksanaan Penelitian 
a) Pembuatan Mikroorganisme Lokal Dengan Pepaya Akhir 
Proses pembuatan mikroorganisme lokal dengan menggunakan limbah 
buah pepaya akhir sebanyak 3 Kg, air kelapa 3 liter dan gula aren 300 g. 
Kemudian limbah buah pepaya akhir dihaluskan dan ditambahkan gula aren yang 
sudah dihaluskan sebanyak 300 gram dan ditambahkan dengan air kelapa 
sebanyak 3 liter dan dicampur secara merata. Bahan yang telah tercampur dengan 





b) Fermentasi Dedak Padi dengan MOL 
Molases 3%, air 25%, dan Mikroorganisme lokal 4%, kemudian 
diencerkan secara merata, dan dicampur dengan dedak padi yang diaduk sampai 
merata dalam baskom, lalu pH nya di ukur dan di masukkan kedalam kantong 
plastik yang difermentasi selama 6 hari, setelah difermentasi dedak kembali di 
ukur pH nya. Dedak padi yang telah difermentasi sebelum dicampur dalam 
ransum terlebih dahulu diangin anginkan. 
Proses Pembuatan Dedak Padi Fermentasi 
  







Gambar 1. Bagan pembuatan dedak padi fermentasi 
c) Kandang Percobaan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang burung 
puyuh berukuran 45 cm x 46 cm x 40 cm sebanyak 20 petak, yang dilengkapi 
dengan tempat pakan dan tempat minum serta lampu pijar 40 wat. Setiap petak 
Fermentasi 6 Hari 
Molases 3% + Air 25% + MOL 4% 
(Dari Banyaknya Dedak yang 
Digunakan) 
Dedak Padi 






kandang berisi DOQ sebanyak 4 ekor dengan berat  ±7 gram yang diperoleh dari 
peternakan CV. Bittara Wanua, Kelurahan Laikang, Kecamatan Biringkanayya, 
Kota Makassar. Sebelum kandang digunakan dilakukan desinfektan untuk 
menghilangkan bakteri yang ada pada kandang yang akan digunakan. 
d) Pemeliharaan Puyuh  
Puyuh dipelihara mulai DOQ sampai umur 30 hari. Pemberian pakan dan 
minum dilakukan secara adlibitum, pakan diberikan dua kali sehari setiap pagi 
dan sore. Delapan puluh DOQ ditempatkan dalam kandang dengan kepadatan 4 
ekor setiap petak. 20 petak kandang yang digunakan terdiri dari 5 perlakuan dan 
setiap perlakuan diulang 4 kali. Pada awal penelitian, ransum ditimbang terlebih 
dahulu sebanyak 25 gram/sampel untuk di analisis proksimat untuk melihat kadar 
protein kasar dan serat kasar. Jumlah ransum yang diberi dan jumlah ransum yang 
sisa dihitung setiap hari selama penelitian. 
Parameter yang diamati 
Peubah yang diamati pada penelitian ini, yaitu jumlah konsumsi protein 
kasar dan serat kasar. Konsumsi ransum diukur berdasarkan jumlah ransum yang 
diberikan pada hari itu dikurangi dengan sisa ransum keesokan paginya. Rumus 
dari Konsumsi Protein Kasar (KPK) dan Konsumsi Serat Kasar (KSK) menurut 
Haris (1970) adalah : 
KPK (g/ekor/hari) = Jumlah PK ransum yang diberi – Jumlah PK sisa ransum 







KPK = Komsumsi Protein Kasar 
PK = Protein Kasar 
KSK =Komsumsi Serat Kasar 
SK =Serat Kasar 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 
perlakuan dan 4 ulangan. Jika perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lebih lanjut 
dengan menggunakan uji Duncan (Duncan’s Multiple Random Tests =  DMRT) 
menurut Gasperz (1991). Adapun model matematikanya sebagai berikut: 
Yij = µ + T i + ɛ ij 
Keterangan :  
Yij = hasil pengamatan dari perlakuan ke- i dengan ulangan ke- j 
 (j = 1, 2, 3, 4) 
µ = nilai rata-rata pengamatan 
T i = pengaruh perlakuan ke- i (i = 1, 2, 3, 4,5) 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rata – rata konsumsi protein 
kasar dan serat kasar burung puyuh dengan subtitusi dedak fermentasi dengan 
persentase yang berbeda setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel. 5. 
Tabel 5. Konsumsi Protein Kasar dan Serat Kasar Burung Puyuh Mengandung 
Dedak Padi Fermentasi dengan Persentase Berbeda. 
Parameter 
Perlakuan 















































Keterangan : Superskrip yang Berbeda Pada Baris yang Sama Menunjukkan Berpengaruh 
Nyata (P<0,05). 
  P0 = Ransum Kontrol Mengandung Dedak Padi 20% 
  P1 = Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 5% 
  P2 = Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 10% 
  P3 = Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 15 % 
  P4 = Ransum Mengandung Dedak Padi Fermentasi 20% 
Konsumsi Protein Kasar 
 Berdasarkan sidik ragam penambahan dedak padi fermentasi dengan 
persentase yang berbeda menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
konsumsi protein kasar. Uji Duncan menujukkan bahwa konsumsi protein kasar 
burung puyuh yang mendapatkan perlakuan P1, P2, P3, dan P4 berbeda nyata  
(P<0,05) dengan perlakuan P0. Akan tetapi perlakuan P1 dan P2 berbeda dengan 
perlakuan P3 dan P4. Tabel 5 memperlihatkan peningkatan konsumsi protein 





fermentasi. Konsumsi protein kasar yang didapatkan pada masing-masing 
perlakuan berkisar antara 1,28 – 1,62 gram/ekor/hari.  Rata – rata konsumsi 
ransum harian puyuh sebesar 6,60 gram/ekor/hari. Hasil konsumsi protein kasar 
pada penelitian ini lebih rendah dari penelitian (Mahfudz, 2010) bahwa rata – rata 
konsumsi protein perhari puyuh periode pertumbuhan sebesar 2,216 
gram/ekor/hari.  
Berdasarkan Tabel 5 memperlihatkan bahwa semakin tinggi level 
pemberian dedak padi fermentasi pada ransum, maka konsumsi protein kasar 
semakin meningkat, hal ini disebabkan karena konsumsi ransum pada penelitian 
ini mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gultom (2014) 
bahwa konsumsi protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum dalam pakan, 
sehingga konsumsi ransum yang baik akan menunjukkan konsumsi protein yang 
baik pula. Menurut pendapat Boorman (1980) peningkatan konsumsi protein juga 
dipengaruhi oleh kandungan protein dalam ransum yaitu semakin tinggi 
kandungan protein semakin banyak pula protein yang dikomsumsi. Adapun yang 
dapat mempengaruhi konsumsi ternak yaitu suhu lingkungan, tingkat stres, 
kepadatan kandang, ukuran tubuh, breed, keadaan air minum, tempat pakan, serta 
penyakit (Suprijatna, 2005). Selain itu faktor lain yang mempengaruhi tingginya 
konsumsi pada perlakuan ransum yang mengandung dedak fermentasi adalah 





Konsumsi Serat Kasar 
Berdasarkan sidik ragam penambahan dedak padi fermentasi dengan 
persentase yang berbeda menunjukkan hasil  berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
P0, P1, & P3 berbeda nyata dengan P4 terhadap konsumsi serat kasar. Uji Duncan 
menunjukkan bahwa konsumsi serat kasar burung puyuh pada P0, P1, dan P3 
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P4. Konsumsi serat kasar dari P0, P1, P2, 
P3, dan P4 memperlihatkan penurunan konsumsi serat kasar. Konsumsi serat 
kasar pada masing-masing perlakuan berkisar antara 0,22 – 0,26 gram/ekor/hari. 
Hal ini di karenakan kandungan nutrisi serat kasar ransum yang diberikan 
berbeda, dan mengalami penurunan setiap perlakuan, sehingga konsumsi serat 
kasar setiap perlakuan juga memperlihatkan perberbedaan. Berdasarkan Tabel 5 
konsumsi serat kasar memperlihatkan perbedaan yang nyata dan mengalami 
penurunan dengan penambahan dedak fermentasi. Faktor yang mempengaruhi 
kenaikan protein dan serat pada fermentasi suatu substrat adalah jumlah mikroba 
dan jumlah hifa atau miselium yang terbentuk. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan North dan Bell (1990) bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan harian pada unggas adalah suhu lingkungan, 
kandungan energi pakan dan kapasitas tembolok. Puyuh yang digunakan juga 
mempunyai umur yang sama sehingga kapasitas temboloknya tidak jauh berbeda. 
Hal tersebut menyebabkan konsumsi pakan pada setiap perlakuan menjadi tidak 
jauh berbeda. Menurut Wahju (1997) bahwa faktor utama yang mempengaruhi 





kasar yang tinggi tidak dapat dimanfaatkan oleh unggas karena unggas tidak 







Berdasarkan hasil penilitian pengaruh dedak padi fermentasi 
menggunakan mikroorganisme lokal dalam ransum hasil terbaik didapat pada 
level 20% yang menujjukkan konsumsi protein kasar tinggi dan menurunkan 
konsumsi serat kasar pada burung puyuh. 
Saran 
Penelitian mengenai pengaruh dedak padi fermentasi menggunakan 
mikroorganisme lokal dalam ransum perlu dilakukan penelitian pada level yang 
lebih tinggi untuk mengetahui sampai sejauh mana meningkatkan konsumsi 
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P0 P1 P2 P3 P4  
1 1,38 1,39 1,45 1,50 1,52  
2 1,32 1,43 1,43 1,71 1,61  
3 1,23 1,41 1,46 1,49 1,54  
4 1,19 1,45 1,45 1,63 1,82  
Total 5,12 5,69 5,78 6,33 6,50 29,42 
Rata-Rata 1,28 1,42 1,45 1,58 1,62 1,47 
 
Perhitungan : 




























































 Galat 15 0,1177 
 
 Total 19 
 





Lampiran 2. Uji Jarak Duncan Konsumsi Protein  Kasar Dengan Taraf Nyata  
α 0.05 
Perbedaan rata-rata hasil pengamatan perlakuan berdasarkan uji jarak Duncan 
Konsumsi Protein Kasar Perhari gram/ekor 
P 
Rata – rata 
Perlakuan 
Beda 
P SSR LSR 
(x) (x-0) (x-1) (x-2) (x-3) 
4 1,62 0,34 0,20 0,17 0,04 5 3,25 0,0064 
3 1,58
 
0,30 0,16 0,13  4 3,19 0,0063 
2 1,45
 
0,17 0,03   3 3,10 0,0061 
1 1,42 0,14    2 2,95 0,0058 
0 1,28        
 
Menentukan notasi perlakuan : 
 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
P0  0,14 0,17 0,30 0,34 
P1   0,03 0,16 0,20 
P2    0,13 0,17 
P3     0,04 
P4      
 
- Menentukan nilai tengah atau dua nilai rata-rata  = 
LSR = SSR × s.e 
Dimana s.e. =    
s.e =  






Nilai LSR = 
(LSR = SSR × s.e) 
Dimana SSR dari P4 = 3.25 
 LSR = 3,25 × 0,0020   = 0,0064 
 




P0 P1 P2 P3 P4  
1 0,28 0,24 0,24 0,24 0,21  
2 0,26 0,25 0,24 0,27 0,22  
3 0,25 0,25 0,24 0,24 0,21  
4 0,24 0,25 0,24 0,26 0,25  
Total 1,03 0,99 0,96 1,00 0,90 4,87 
Rata-Rata 0,26 0,25 0,24 0,25 0,22 0,24 
 





























































 Galat 15 
  
 Total 19 
 





Lampiran 4. Uji Jarak Duncan Konsumsi Serat Kasar Dengan Taraf Nyata α 0.05 
Perbedaan rata-rata hasil pengamatan perlakuan berdasarkan Uji Jarak Duncan 
Konsumsi Serat Kasar Perhari gram/ekor 
P 
Rata – rata 
Perlakuan 
Beda 
P SSR LSR 
(x) (x-1) (x-2) (x-3) (x-4) 
4 0,22 -0,04 -0,03 -0,02 -0,03 4 3,25 0,0002 
3 0,25
 
-0,01 0,00 0,01  3 3,19 0,0002 
2 0,24
 
-0,02 -0,01   2 3,10 0,0002 
1 0,25 -0,01    1 2,95 0,0001 
0 0,26        
 
Menentukan notasi perlakuan : 
 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 
P0  -0,32 -0,57 -0,25 -1,01 
P1   -0,25 0,07 -0,69 
P2    0,32 -0,44 
P3     -0,76 
P4      
 
- Menentukan nilai tengah atau dua nilai rata-rata  = 
LSR = SSR × s.e 
Dimana s.e. =    
s.e =  






Nilai LSR = 
(LSR = SSR × s.e) 
Dimana SSR dari P4 = 3.25 
 LSR = 3,25 × 0,00005   = 0,0002 
 





















P0 4 1.2800 .08602 .04301 1.1431 1.4169 1.19 1.38 
P1 4 1.4200 .02582 .01291 1.3789 1.4611 1.39 1.45 
P2 4 1.4475 .01258 .00629 1.4275 1.4675 1.43 1.46 
P3 4 1.5825 .10626 .05313 1.4134 1.7516 1.49 1.71 
P4 4 1.6225 .13720 .06860 1.4042 1.8408 1.52 1.82 
Total 20 1.4705 .14781 .03305 1.4013 1.5397 1.19 1.82 
KONS_SK_PER
HARI 
P0 4 .2575 .01708 .00854 .2303 .2847 .24 .28 
P1 4 .2475 .00500 .00250 .2395 .2555 .24 .25 
P2 4 .2400 .00000 .00000 .2400 .2400 .24 .24 
P3 4 .2525 .01500 .00750 .2286 .2764 .24 .27 
P4 4 .2225 .01893 .00946 .1924 .2526 .21 .25 








Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
KONS_PK_PERHARI 4.106 4 15 .019 






Squares df Mean Square F Sig. 
KONS_PK_PERHARI Between Groups .300 4 .075 9.783 .000 
Within Groups .115 15 .008 
  
Total .415 19 
   
KONS_SK_PERHARI Between Groups .003 4 .001 4.139 .019 
Within Groups .003 15 .000 
  
Total .006 19 























KONSUMSI PROTEIN KASAR PERHARI 
Duncan 
   
PERLAKUAN N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 3 


















1.000 .663 .528 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 




Subset for alpha = 0.05 
1 2 
P4 4 .2225 
 





































































Pemberian ransum ke ternak puyuh dan penimbangan pakan yang diberi 
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